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UJI EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA SEDIAAN PATCH MUKOADHESIF 
EKSTRAK ETANOL DAUN KAYU JAWA (Lannea coromandelica Houtt. 
Merr) TERHADAP Candida albicans dan Staphylococcus aureus 

 
ABSTRAK 

Latar belakang: Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) atau biasa disebut sariawan 
merupakan masalah umum di rongga mulut yang sering terjadi secara berulang. 
Sariawan bisa disebabkan oleh infeksi mikroba seperti bakteri Staphylococcus 
aureus dan jamur Candida albicans. Penggunaan antibiotik ataupun antijamur 
sebagai pengobatan SAR harus ditinjau ulang untuk meminimalisir efek samping 
dan resistensi. Ekstrak etanol daun kayu jawa yang mengandung senyawa 
flavonoid, tannin, dan saponin bisa menjadi alternatif antimikroba. Sediaan yang 
dapat memberikan kenyamanan dalam penggunaan dan mengurangi kontak antara 
bahan aktif dan air liur adalah patch. Penelitian ini menggunakan daun kayu jawa 
(Lannea coromandelica Houtt. Merr) sebagai senyawa antimikroba alami yang 
dibuat dalam bentuk sediaan patch mukoadhesif. 
Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan 
patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea coromandelica Houtt. 
Merr) sebelum dan setelah cycling test dan mengetahui efektivitas sediaan patch 
mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) 
pada konsentrasi 7,8%, 12,8%, dan 17,8% terhadap jamur C. albicans dan bakteri 
S. aureus. 
Metode penelitian: Metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 
yaitu melakukan evaluasi dan uji stabilitas pada patch mukoadhesif ekstrak etanol 
daun kayu jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) serta mengukur zona hambat 
untuk mengetahui efektivitas sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu 
jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) terhadap jamur C. albicans dan bakteri 
S. aureus. 
Hasil: Hasil uji efektivitas antimikroba menggunakan metode difusi menunjukkan 
bahwa patch dengan konsentrasi ekstrak 17,8% memberikan daya hambat tertinggi 
terhadap S. aureus yaitu sebesar 10.37 mm dan C. albicans sebesar 9,16 mm, 
tergolong dalam kategori daya hambat sedang. Secara keseluruhan, formula F2 dan 
F3 menunjukkan kestabilan fisik yang baik, namun formula F3 mengalami 
penurunan pH setelah cycling test. 
 
Kata kunci: Kayu Jawa, Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR), Patch 
Mukoadhesif, Candida albicans, Staphylococcus aureus 
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ANTIMICROBIAL EFFECTIVENESS TEST OF MUCOADHESIVE 
PATCH FORMULATION OF ETHANOL EXTRACT OF JAVA WOOD 
LEAVES (Lannea coromandelica Houtt. Merr) AGAINST Candida albicans 
and Staphylococcus aureus 

 
ABSTRACT 

Background: Recurrent aphthous stomatitis (RAS), also known as canker sores, is 
a common oral problem that often recurs. Canker sores can be caused by microbial 
infections such as Staphylococcus aureus bacteria and Candida albicans fungi. The 
use of antibiotics or antifungals as a treatment for RAS must be reviewed to 
minimize side effects and resistance. Ethanol extract of Javanese wood leaf 
containing flavonoids, tannins, and saponins can be an alternative antimicrobial. A 
patch preparation that can provide comfort in use and reduce contact between the 
active ingredient and saliva is a patch. This study used Javanese wood leaf (Lannea 
coromandelica Houtt. Merr) as a natural antimicrobial compound made in the form 
of a mucoadhesive patch. 
Research objective: This study aims to determine the stability of mucoadhesive 
patch preparations of ethanol extract of Javanese wood (Lannea coromandelica 
Houtt. Merr) leaves before and after cycling test and to determine the effectiveness 
of mucoadhesive patch preparations of ethanol extract of Javanese wood (Lannea 
coromandelica Houtt. Merr) leaves at concentrations of 7,8%, 12,8%, and 17,8% 
against C. albicans fungus and S. aureus bacteria. 
Research method: This research method is an experimental laboratory method, 
namely conducting evaluation and stability testing on mucoadhesive patches of 
ethanol extract of Javanese wood leaves (Lannea coromandelica Houtt. Merr) and 
measuring the inhibition zone to determine the effectiveness of mucoadhesive 
patches of ethanol extract of Javanese wood leaves (Lannea coromandelica Houtt. 
Merr) against C. albicans fungus and S. aureus bacteria. 
Results: The results of the antimicrobial effectiveness test using the diffusion 
method showed that the patch with an extract concentration of 17.8% provided the 
highest inhibitory power against S. aureus, which was 10.37 mm and C. albicans, 
which was 9.16 mm, classified as a medium inhibitory power category. Overall, 
formulas F2 and F3 showed good physical stability, but formula F3 experienced a 
decrease in pH after the cycling test. 
 
Keywords: Javanese Wood, Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS), 
Mucoadhesive Patch, Candida albicans, Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) merupakan penyakit mulut yang sangat 

umum di masyarakat. Penyakit SAR menyebabkan rasa sakit yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup karena dapat mengganggu aktivitas sehari-hari 

seperti makan, menelan, atau berbicara (Safely, Nur’aeny dan Hidayat, 2017).  

SAR adalah penyakit yang biasa disebut dengan istilah “sariawan”. Lesi 

ulseratif ini terjadi secara tiba-tiba, akut, menyakitkan, berulang, tidak menular 

(Fitri dan Ibrahim, 2022). Prevalensi SAR di seluruh dunia berkisar antara 5% 

dan 66%. Negara-negara termasuk AS sebesar 60%, Swedia sebesar 2%, 

Spanyol sebesar 1,9%, dan Malaysia sebesar 0,5% (Prihanti, Setyowati dan 

Dewi, 2022). Sedangkan prevalensi SAR di Indonesia sebesar 8,0% (Majid dan 

Riolina, 2023). 

Lesi SAR secara klinis ditunjukkan dalam bentuk ulkus rekuren 

(berulang), menyakitkan, bulat atau oval, tunggal atau beberapa, dengan 

pseudomembran warna putih kekuningan. Ulkus muncul pada interval mulai dari 

beberapa hari atau hingga 2-3 bulan. Ada beberapa faktor yang berpotensi 

menyebabkan SAR, seperti kekurangan nutrisi (vitamin B12, asam folat, zat 

besi), infeksi virus, infeksi bakteri, faktor psikologis, trauma, dan hormon 

(Bachtiar dkk., 2024). SAR juga dapat disebabkan oleh bakteri atau mikroba 

yang ada di mulut saat membersihkan tidak menyeluruh (Widyastutik dan 

Permadi, 2017). Candida albicans, Prevotella sp, Veillonella sp, Streptococcus 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Daun Kayu Jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) 

(Dokumentasi pribadi) 

1. Taksonomi Kayu Jawa 

Secara taksonomi, tanaman kayu jawa memiliki kedudukan sebagai 

berikut (Safaruddin dkk., 2022): 

 

Regnum : Plantae 

Filum : Magnoliophyta 

Klass : Magnoliaceae 

Ordo : Sapindales 

Famili : Anacardiaceae 

Genus : Lannea 

Spesies : Lannea coromandelica Hout. Merr 

 

Gambar 2.1 kayu Jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yaitu Uji 

Efektivitas Sediaan Patch Mukoadhesif Ekstrak Etanol Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromandelica Houtt. Merr) terhadap C. albicans dan S. aureus. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juli 2025 di Laboratorium 

Farmakognosi-Fitokimia, Mikrobiologi Farmasi dan Teknologi Farmasi 

Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar.  

C. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf 

(Serenity®), batang pengaduk, beaker glass (Iwaki®), bunsen, cawan petri, 

cawan porselen, climatic chamber (Biobase®) corong (Iwaki®), enkas, 

erlenmeyer (Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), hotplate, inkubator (Digisystem®), 

jangka sorong (Kenmaster®), kotak penyimpanan, LAF (Laminar Air Flow), 

lemari pendingin (Polytron®), ose lurus, ose bulat, oven (Memmert®), pH 

meter digital (Dr Gray®), pinset, pipet tetes, pipet ukur, rak tabung, rotary 

evaporator (Ika®), sendok tanduk, spoit (Onemed®),  tabung reaksi (Iwaki®), 

dan timbangan analitik (Joanlab®). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Hasil Ekstraksi Daun Kayu Jawa (Lannea coromandelica Houtt. Merr) 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen 

Sampel Berat Serbuk (g) Berat Ekstrak 
(g) 

Rendemen (%) 

Daun Kayu Jawa (Lannea 
coromandelica Houtt. Merr) 

600 61,82 10,30 

 

2. Hasil Uji Bebas Etanol 

Tabel 4.2 Hasil Uji Bebas Etanol 

Sampel Pereaksi Parameter Hasil Pengamatan 
Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Merr) 
H2SO4 + Asam 

asetat 
Tidak tercium bau 

ester 
Tidak tercium bau 

ester 
 

3. Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia 

Kandungan 

Senyawa 

Pereaksi Parameter Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Flavonoid Serbuk Mg + 
HCl pekat 

Terbentuk warna merah/ 
kuning/ jingga 

Jinga 
kemerahan 

(+) 

Alkaloid Mayer Endapan putih Tidak ada 
endapan 

(-) 

Wagner Endapan coklat Tidak ada 
endapan 

(-) 

Dragendorff Endapan merah Tidak ada 
endapan 

(-) 

Tanin FeCl3 1% Warna biru tua/ hitam-
kehijauan/ biru-

kehitaman 

Biru kehitaman (+) 

Saponin Akuades 
panas 

Terbentuk buih yang 
stabil (yang bertahan 

lama) 

Terbentuk buih 
stabil 

(+) 

Keterangan : (+) = Mengandung senyawa uji 
     (-) = Tidak mengandung senyawa uji 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji stabilitas dan efektivitas antimikroba 

sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Merr) terhadap mikroba uji C. albicans dan S. aureus 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Merr) memiliki stabilitas yang baik pada F1 dan F2 

karena memenuhi syarat sediaan patch dan hasil uji sebelum dan setelah 

cycling test. Pada F3 setelah dilakukan cycling test terjadi penurun pH, yang 

tidak memenuhi syarat. 

2. Sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Merr) pada konsentrasi 17,8% dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans 

dengan kategori kuat, dengan daya hambat pada S.aureus 10,37 mm dan 

daya hambat pada C.albicans 9,16 mm. 

B. Saran 

1. Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut yaitu uji daya lekat dan waktu lekat 

sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Merr) untuk mengetahui performa patch secara 

menyeluruh. 
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Lampiran 3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kayu Jawa (Lannea coromandelica 
Hout.Merr) 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengolahan Sampel 
a) Pengambilan sampel; (b) Sortasi basah; (c) Pencucian sampel; (d) 

Perajangan sampel; (e) Pengeringan sampel; (f) Sortasi Kering 

a 
 

c 
 

d 
 

e 
 

b 
 

f 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pembuatan Ekstrak 

(a) Serbuk simplisia; (b) Proses maserasi; (c) Proses penyaringan; (d) 
Pemekatan filtrat; (e) Ekstrak kental 
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Lampiran 9 Surat Izin Penggunaan Laboratorium 
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Lampiran 10 Surat Izin Komite Etik Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Bebas Plagiasi 
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